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ISOLASI ANTIBODI POLIKLONAL HSP70 Gallus gallus “IN 

HOUSE” MENGGUNAKAN KOMBINASI AMMONIUM 

SULFAT 50% DAN KOLOM SEPHADEX G75 
 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisolasi antibodi poliklonal HSP70 dari 

serum kelinci yang diimunisasi dengan HSP70 Gallus gallus sintetik. Isolasi 

dilakukan menggunakan kombinasi Ammonium Sulfat 50% dan kolom Sephadex 

G75. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi 

Fakultas Peternakan Universitas Mataram. Isolasi antibodi menggunakan garam 

Ammonium Sulfat, karena kelarutannya sangat tinggi dan relatif murah. 

Penambahan Ammonium Sulfat pada tahap isolasi protein berfungsi untuk 

mengendapkan molekul-molekul protein dari sampel serum kelinci. Isolasi dengan 

menggunakan Ammonium Sulfat 50% menghasilkan endapan lebih banyak dan 

setelah dilewatkan pada kolom Sephadex G75 menghasilkan fraksi sebanyak 20 

tube dengan total volume fraksi 12,5 ml, terdiri atas 1 ml pada masing-masing 

tabung fraksi dengan kode 1FK-5FK dan 0,5 ml pada tabung fraksi 6FK-20FK. 

Hasil analisis SDS-PAGE menunjukkan bahwa secara deskriptif terdapat 

perbedaan jumlah pita antara antibodi sebelum dimurnikan (serum asli) dan 

sesudah dilakukan isolasi menggunakan Ammonium Sulfat 50%, dan setelah 

dilewatkan pada kolom Sephadex G75. Pada serum kelinci asli terdapat 8 pita 

protein, pada penambahan Ammonium Sulfat 50% terdapat 7 pita protein dan 

setelah dilewatkan pada kolom Sephadex G75 pada fraksi terdapat 5 pita protein 

(fraksi F8) dan 2 pita protein (F11). Kesimpulan dari penelitian ini adalah antibodi 

poliklonal HSP-70 dapat diisolasi menggunakan kombinasi Ammonium Sulfat 

50% dan kolom Sephadex G75. Purifikasi menggunakan kolom Sephadex G75 

memberikan hasil yang lebih murni. 

Kata kunci: Antibodi HSP-70, Ammonium Sulfat, Sephadex G75, SDS – PAGE
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ISOLATION OF POLYCLONAL ANTIBODIES HSP70 Gallus 

Gallus “IN HOUSE” USING A COMBINATION OF 50% 

AMMONIUM SULFATE 

 
ABSTRACT 

 

The aim of this study was to isolate HSP70 polyclonal antibodies from rabbit 

serum immunized with synthetic Gallus gallus HSP70. Isolation was done using a 

combination of 50% Ammonium Sulfate and Sephadex G75 column. This 

research was conducted at the Microbiology and Biotechnology Laboratory, 

Faculty of Animal Husbandry, Mataram University. Antibody isolation uses 

Ammonium Sulfate salt, because its solubility is very high and relatively cheap. 

The addition of Ammonium Sulfate at the protein isolation stage serves to 

precipitate protein molecules from rabbit serum samples. Isolation using 50% 

Ammonium Sulfate produces more precipitate and after being passed on a 

Sephadex G75 column produces 20 tubes of fractions with a total fraction volume 

of 12.5 ml, consisting of 1 ml in each fraction tube with the code 1FK-5FK and 

0.5 ml in the 6FK-20FK fraction tube. The results of SDS-PAGE analysis showed 

that descriptively there were differences in the number of bands between 

antibodies before purification (native serum) and after isolation using 50% 

Ammonium Sulfate, and after being passed on a Sephadex G75 column. In the 

original rabbit serum, there were 8 protein bands, in the addition of 50% 

Ammonium Sulfate there were 7 protein bands and after passing on the Sephadex 

G75 column in the fraction there were 5 protein bands (fraction F8) and 2 protein 

bands (F11). The conclusion of this study is that HSP-70 polyclonal antibody can 

be isolated using a combination of 50% Ammonium Sulfate and Sephadex G75 

column. Purification using Sephadex G75 column gives purer protein results. 

Key words: HSP-70 antibody, Ammonium Sulfate, Sephadex G75, SDS-PAGE 
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PENDAHULUAN 

Heat Shock Protein (HSP) merupakan 

protein yang memegang peranan penting 

dalam mempertahankan homeostasis 

seluler dan melindungi sel dari kondisi 

kronis dan akut, akibat stres yang 

ditimbulkan oleh faktor pencetus lain 

selain panas seperti anoksia, iskemia, ion 

logam berat, etanol, nikotin, stres bedah 

dan agen virus (Cahyadi et al., 2004). 

Stres panas menjadi masalah penting 

bagi industri unggas di negara tropis 

termasuk Indonesia. Hal ini karena stres 

panas memberikan dampak negatif 

terhadap kinerja produksi, kinerja 

reproduksi, respon fisiologis, dan 

imunitas unggas (Hao & Gu 2014). 

Kondisi biologis seperti ini 

menyebabkan ternak unggas dalam 

kondisi panas mengalami kesulitan 

membuang panas tubuhnya ke 

lingkungan. Akibatnya, ternak unggas 

yang dipelihara di daerah tropis rentan 

terhadap bahaya stres panas. Stres dapat 

didefinisikan sebagai suatu kondisi pada 

ternak yang menyebabkan meningkatnya 

suhu atau stresor lain yang berasal dari 

luar ataupun dari dalam tubuh ternak 

(Ewing et al., 1999). 

Menurut Tabiri et al (2000), stres 

panas menyebabkan berbagai macam 

penyakit yang menyerang ternak unggas 

sehingga dapat menghambat laju 

pertumbuhan dan produksi daging dan 

pada akhirnya keuntungan yang diperoleh 

semakin menurun. Stress panas pada 

organisme hidup membuat sintesis 

sebagian protein akan tertunda, namun 

sekelompok protein yang dikenal sebagai 

Heat Shock Protein (HSP) akan disintesis 

dengan cepat sebagai respon tubuh 

terhadap stress panas itu sendiri (Jaiswal 

et al., 2017). HSP memainkan peran 
penting sebagai pendamping molekuler 

esensial selama perakitan dan 

pembongkaran protein, pelipatan dan 

pembukaan protein, translokasi, dan 

interaksi dengan protein yang rusak di 

bawah berbagai tekanan fisiologis 

lingkungan (Larkins, 2012). 

Terdapat berbagai macam jenis HSP 

dan Heat Shock Protein-70 (HSP-70) 

merupakan HSP yang paling sering 

dipelajari mengenai stress panas (Khan et 

al., 2016). HSP-70 berfungsi dalam 

melindungi organisme dari dampak 

negatif stres panas, salah satunya efek 

toksik, melalui peningkatan sistem 

kekebalan tubuh dan aktivitas enzim 

antioksidan (Huang et al., 2012). 

HSP70 berperan sebagai perantara 

bahwa hewan atau ternak mengalami 

stress panas, yang berpengaruh terhadap 

kualitas daging. Baik buruknya kualitas 

daging antara lain dapat dilihat dari 

ekspresi HSP70 (Cecep et al., 2020). 

Untuk melihat hal tersebut, diperlukan 

alat yang digunakan untuk 

mendeteksinya. Salah satunya adalah 

dengan metode imunoesai yang 

membutuhkan antibodi terhadap HSP70. 

Saat ini antibodi poliklonal terhadap 

HSP70 sudah dibuat di Laboratorium 

Mikrobiologi dan Bioteknologi Unram 

menggunakan kelinci lokal yang 

diimunisasi dengan HSP70 sintetik 

(Depamede dkk. 2022). Muharram 

(2022) pada penelitiannya sudah 

memurnikan antibodi yang terdapat 

dalam serum kelinci terhadap antibodi 

HSP70 pasca vaksinasi menggunakan 

vaksin HSP70 sintetik. Dalam penelitian 

tersebut dia melakukan pemurniaan 

menggunakan kombinasi Ammonium 

Sulfat 25% dan 50% akan tetapi hasilnya 

belum optimal. Untuk itu perlu dilakukan 

penelitian menggunakan kombinasi 

Ammonium Sulfat 50% dan kolom 

Sephadex G75 dengan harapan dapat 

memberi hasil yang lebih baik. 

 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
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bulan Januari – Maret 2023, bertempat di 

Laboratorium Mikrobiologi dan 

Bioteknologi Fakultas Peternakan 

Universitas Mataram. 

 

Materi Penelitian 

Materi yang digunakan pada penelitian 

ini adalah serum kelinci lokal hasil multi 

imunisasi (imunisasi berulang) 

menggunakan vaksin sintetik fragmen 

peptida HSP70 Gallus gallus, 

Ammonium Sulfat (NH₄ )₂ SO₄ , 

Sephadex G-75, BSA (Bovine Serum 

Albumin) 1 mg/ml, Saline (NaCL 0,9%), 

reagen Bradford, running buffer, 

Coommasie brilliat blue (CBB). 

Alat Penelitian 

Tip, es batu dalam ice box, mikrotube, 

mikropipet, sentrifius, beaker gelas, gelas 

ukur, electrophoresis power supply, 

shaker, multiwell plate, incubator, dan 

glove. 

 

Pemurnian Antibodi HSP70 

Menggunakan Ammonium Sulfat 50% 

Serum diambil sebanyak 1 ml, kemudian 

didistribusikan ke dalam 2 tube, 

selanjutnya diisolasi dengan ammonium 

sulfat 50% masing-masing sebanyak 0,5 

ml ke tabung yang berisi sampel serum 

kelinci dan diberi label 1 dan 2, sampel 

diinkubasi ke dalam es batu yang ada 

dalam ice box selama 60 menit, sambil 

divortex setiap 10 menit sambil divortex 

setiap 10 menit. Setelah itu disentrifius 

dengan kecepatan maximal (12.000 rpm) 

selama 5 menit. Diperoleh endapan 

(Gambar 1) yang yang selanjutnya 

dilarutkan dengan NaCl 0,9% masing- 

masing 0,25 ml per tabung.  

 

 

 

 

Gambar 1. Isolasi dengan Ammonium Sulfat 50% 

 

Setelah endapan 1 dan 2 larut 

kemudian digabung dalam 1 tabung dan 

ditambahkan 10 micro ponceau sebagai 

pewarna atau penanda pada isolasi 

menggunakan kolom sephadex G75. 

 
Pemurnian Antibodi HSP70 Menggunakan 

Kolom Sephadex G75 
 

Disiapkan kolom Sephadex G75. 

Transfer 10 ml Sephadex G75 ke kolom 

dan tutup ujung kolom. Dilakukan 

pencucian kolom Sephadex G75 

sebanyak 2 tahapan yakni dengan NaCl 

0,5 M 10 ml, dilanjutkan dengan NaCl 

0,9% 30 ml. Pasca pencucian tahap 

kedua, ditambahkan larutan 

pellet/endapan (1+2) dengan volume 0,5 

ml di atas permukaan Sephadex G75 

Setelah larutan terserap oleh Sephadex 

G75, sesaat sebelum kolom kering, 

tambahkan 1 ml NaCl ke atas Sephadex 

G75 dengan hati-hati agar G75 tidak 

berhamburan.  

Disiapkan 20 tube dan diberi 

nomor/kode 1 FK, 2 FK, 3 FK, 4 FK, 5 

FK, 6 FK, 7 FK, 8 FK, 9 FK, 10 FK, 11 

FK, 12 FK, 13 FK, 14 FK, 15 FK, 16 FK, 

17 FK 18 FK, 19 FK, 20 FK.Tampung 

tetesan dari kolom masing-masing 1 ml 

dalam tabung mikro untuk nomor/kode 1 

FK-5 FK dan 0,5 ml untuk nomor/kode 6 

FK- 20 FK. Melakukan pembacaan 

gradasi warna konsentrasi protein 

antibodi HSP70 menggunakan microplate 

yang mengandung reagen Bradford. 
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Pengukuran Berat Molekul Sampel 
Sodium dodecyl sulfate 

polyacrylamide gel elektroforesis (SDS-

PAGE) dibuat dengan konsentrasi 

separating gel (gel pemisah) 10% dan 

stacking gel (gel pengumpul) 3,5 %. 

Penyiapan sampel untuk proses SDS-

PAGE dapat dilihat pada Tabel 1. 

Disiapkan semua sampel pada tube sesuai 

urutan tube. Dimasukkan masing-masing 

loading buffer ke semua tube sesuai 

urutan tube kemudian ditambahkan saline 

ke tube nomor 1 dan ditambahkan sampel 

ke tube yang telah diisi loading buffer 

dan NaCl 0,9% sesuai Tabel 1.  

Panaskan sampel di atas kompor 

listrik dengan suhu 100ºC/mendidih 

selama 4 menit kecuali marker protein. 

Transfer sampel ke glass plate yang berisi 

gel. Dimasukkan glass plate yang berisi 

sampel ke dalam chamber kemudian 

menuangkan elektroforesis buffer. 

Sampel dimasukkan pada lubang gel 

pertama sampai ke empat kemudian 

marker dimasukkan ke lubang gel 

selanjutnya yaitu pada lubang gel ke 

lima. Running dilakukan dengan 

menjalakan power supply dengan voltase 

100 V dan kuat arus 48 mA selama 2 jam. 

Setelah marker dan sampel turun, gel 

dilepas secara perlahan kemudia n 

diletakkan di dalam wadah plastik. 

Pewarnaan gel dilakukan dengan 

menuangkan larutan pewarna atau 

staining ke dalam wadah yang berisi gel 

kemudian digoyang diatas shacker 

selama kurang lebih 19 jam atau 

semalaman. Setelah pewarnaan selesai, 

dilanjutkan dengan pelunturan atau 

destaining. Sisa larutan staining 

dimasukkan ke dalam falcon kemudian 

gel dituangkan larutan destaining sampai 

menutupi gel lalu digoyang di atas 

shacker sampai pita protein terlihat. 

Destaining bertujuan untuk 

menghilangkan sisa CBB dan 

memperjelas bands protein yang 

terbentuk. Setelah itu dilakukan 

pencucian menggunakan dH20 untuk 

menghilangkan sisa larutan destaining. 

Setelah pita protein terlihat, gel 

diletakkan di atas lampu box untuk 

difoto. 

 

Tabel 1. Tahap pengerjaan SDS-PAGE 

No 
Sampel 

NaCl 0,9% LB 5x Sampel Apply 

 (saline) (µl) (µl) (µl) 

1 Antibodi HSP70 asli 30 10 10 12,5 

2 HSP70 + Ammonium Sulfat 50% 25 10 15 12,5 

3 Fraksi 8 0 10 40 12,5 

4 Fraksi 11 0 10 40 12,5 

5 Marker Smobio 0 0 0 5 

 

SDS-PAGE dikerjakan sesuai 

dengan 4 tahapan terdiri dari penyiapan 

gel, penyiapan sampel, proses 

elektroforesis dan penentuan berat 

molekul protein.  Lewatkan standar 

sampel pada 1 gel yang sama, proses gel 

sampai mendapatkan warna-warna pita 

yang optimum. Berdasarkan hasil cetak, 

tetapkan ukuran berat molekul pita-pita 

standar sesuai petunjuk pabrik yang telah 

ditentukan. Gunakan penggaris untuk 

mengukur jarak pergerakan dari dasar 

sumuran sampai bawah. Ukur pergerakan 

masing-masing pita kemudian hitung 

nilai Rf untuk masing- masing pita. 

Dilihat jumlah pita protein yang berbeda 

antara serum kelinci yang mengandung 

anti HSP70 sebelum dimurnikan (A), 

setelah dimurnikan dengan 50% 

Ammonium Sulfat (B), dan setelah 
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dimurnikan dengan kombinasi 

Ammonium Sulfat dan Sephadex G75 

(sumuran C dan D).  Pada sumuran A 

terdapat 8 pita protein, sumur B 7 pita 

protein dan sumur C dan D masing-

masing 5 dan 2 pita protein. 

Menurut Kirley et al., (2018) SDS 

PAGE merupakan metode sederhana dan 

relatif umum untuk menganalisis tingkat 

kemurnian antibodi atau protein. Secara 

umum semakin sedikit jumlah pita 

protein yang terbentuk menunjukkan 

protein tersebut semakin murni. Akan 

tetapi untuk memastikan apakah protein 

tersebut adalah protein target yang akan 

dimurnikan, maka perlu dihitung ukuran 

berat molekul dari pita protein tersebut. 

Dalam penelitian ini, berat molekul pita-

pita protein yang terbentuk pada masing-

masing sumuran dihitung berdasarkan 

persamaan kurva kalibrasi antara nilai Rf 

(Retardation Factor) dan log berat 

molekul (BM) marker yang disajikan 

pada Tabel 3 diperoleh persamaan garis 

regresi logaritma y = -1,4707x + 2,3166. 

Perhitungan ini dilakukan dengan 

program Exel for Window.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 2. Hasil uji SDS-PAGE 

Keterangan Gambar 2: 

A = Antibodi HSP 70 Asli 

B = Antibodi HSP 70 + Ammonium 

Sulfat 50% 

C = Fraksi Nomor 8 

D = Fraksi Nomor 11 

E= Marker Protein 

 

Pada Gambar 2 dapat dilihat jumlah 

pita protein yang berbeda antara serum 

kelinci yang mengandung anti HSP70 

sebelum dimurnikan (A), setelah 

dimurnikan dengan 50% Ammonium 

Sulfat (B), dan setelah dimurnikan 

dengan kombinasi Ammonium Sulfat dan 

Sephadex G75 (sumuran C dan D).  Pada 

sumuran A terdapat 8 pita protein, sumur 

B 7 pita protein dan sumur C dan D 

masing-masing 5 dan 2 pita protein. 

Menurut Kirley et al., (2018) SDS 

PAGE merupakan metode sederhana dan 

relatif umum untuk menganalisis tingkat 

kemurnian antibodi atau protein. Secara 

umum semakin sedikit jumlah pita 

protein yang terbentuk menunjukkan 

protein tersebut semakin murni. Akan 

tetapi untuk memastikan apakah protein 

tersebut adalah protein target yang akan 

dimurnikan, maka perlu dihitung ukuran 

berat molekul dari pita protein tersebut. 

Dalam penelitian ini, berat molekul 

pita-pita protein yang terbentuk pada 

masing-masing sumuran dihitung 

berdasarkan persamaan kurva kalibrasi 

antara nilai Rf (Retardation Factor) dan 

log berat molekul (BM) marker yang 

disajikan pada Tabel 2 diperoleh 

persamaan garis regresi logaritma y = -

1,4707x + 2,3166. Perhitungan ini 

dilakukan dengan program Exel for 

Windows.  

Dari hasil penelitian ini yang 

dilakukan pada sampel hasil running 

(Gambar 6) nampak bahwa secara 

deskriptif terdapat perbedaan jumlah pita 

protein antara sebelum (sumuran A) dan 

sesudah dilakukan pemurnian dengan 

Ammonium Sulfat (sumuran B) serta 
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setelah dilewatkan pada kolom Sephadex 

G75 (C dan D). Pada sumuran A 

teridentifikasi 8 pita protein dengan berat 

molekul yaitu 145 kDa (1A), 78 kDa 

(2A), 55 kDa (3A), 37 kDa (4A), 26 

kDa (5A), 25 kDa (6A), 22 kDa (7A), 

dan 7 kDa (8A). Pada sumuran B 

teridentifikasi 7 pita protein yakni 133 

kDa (1B), 89 kDa (2B), 63 kDa (3B), 50 

kDa (4B), 29 kDa (5B), 24 kDa (6B), dan 

21kDa (7B). Pada sumuran C (Fraksi 8) 

teridentifikasi 5 pita protein dengan berat 

molekul masing-masing yaitu 122 kDa 

(1C), 63 kDa (2C), 50 kDa (3C), 37 kDa 

(4C), dan 32 kDa (5C). Kemudian 

sumuran D (Fraksi F11) teridentifikasi 2 

pita protein yang terekspresi dengan 

berat molekul masing- masing yaitu 122 

kDa (1D), dan 38 kDa (2D).  

 
 

Tabel 2.  Hasil Estimasi Berat Molekul Sampel 

No. Nama Pita Panjang Pita Rf Log MW MW (kDa) 

1 1A 0,8 0,103 2,163 145,81 

2 2A 2,2 0,285 1,896 78,777 

3 3A 3 0,389 1,743 55,411 

4 4A 3,9 0,506 1,571 37,299 

5 5A 4,7 0,610 1,418 26,236 

6 6A 4,8 0,623 1,399 25,107 

7 7A 5,1 0,662 1,342 22,003 

8 8A 7,5 0,974 0,884 7,657 

9 1B 1 0,129 2,125 133,53 

10 2B 1,9 0,246 1,953 89,887 

11 3B 2,7 0,350 1,800 63,226 

12 4B 3,2 0,415 1,705 50,745 

13 5B 4,4 0,571 1,476 29,936 

14 6B 4,9 0,636 1,380 24,027 

15 7B 5,2 0,675 1,323 21,057 

16 1C 1,2 0,155 2,087 122,29 

17 2C 2,7 0,350 1,800 63,226 

18 3C 3,2 0,415 1,705 50,745 

19 4C 3,9 0,506 1,571 37,299 

20 5C 4,2 0,545 1,514 32,688 

21 1D 1,2 0,155 2,087 122,29 

22 2D 3,8 0,493 1,590 38,976 

Berdasarkan penelitian ini, terdapat 

jumlah pita protein yang berbeda-beda 

antara antibodi HSP 70 sebelum 

dimurnikan, antibodi HSP70 sesudah 

dimurnikan menggunakan Ammonium 

Sulfat 50% serta antibodi setelah 

dilewatkan pada kolom Sephadex G75. 

Pada antibodi HSP70 sebelum 

dimurnikan terdapat pita protein 

sebanyak 8 pita protein, kemudian 

sesudah dimurnikan menggunakan 

Ammonium Sulfat 50% terlihat jumlah 

pita protein berkurang yaitu menjadi 7 

pita protein, serta setelah dimurnikan 

dengan Sephadex G75 jumlah pita 

protein menjadi 5 pita protein pada F8 

dan 2 pita protein pada fraksi F11. 

Menurut Yunus (2007), ada atau tidaknya 

pita pada jarak migrasi tertentu 

menunjukan ada atau tidaknya protein 

yang bermigrasi dan berhenti pada jarak 

tersebut selama proses SDS-PAGE. Pada 
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penelitian Wibi (2022), mengenai 

purifikasi antibodi poliklonal heat shock 

protein- 70 (HSP-70) menggunakan 

Ammonium Sulfat 25% dan 50% 

ditemukan 7 pita protein yang menonjol 

dengan berat molekul yaitu 10, 18, 25, 

35, 41, 61, 75, 180 kDa. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

kombinasi Ammonium Sulfat 50% dan 

kolom Sephadex G75 pada isolasi anti 

HSP70 memberi hasil lebih optimal. Hal 

ini dapat diketahui dari adanya 5 pita 

protein pada fraksi F8 dengan berat 

molekul 32, 37, 50, 63, 122 kDa, dan 2 

pita protein pada fraksi F11 memiliki 

dengan berat molekul masing- masing 

yaitu 38 dan 122 kDa seperti pada 

penelitian-penelitian yang menggunakan 

ammonium sulfat 25% dan 50%. Pada 

penelitian ini kombinasi Ammonium 

Sulfat 50% dan kolom Sephadex G75 

menghasilkan tingkat kemurnian protein 

yang cukup tinggi yang terlihat pada 

jumlah pita pada fraksi F8 dan F11 pada 

sumuran C dan D (Gambar 6). Berat 

molekul relatif dari pita-pita protein 

tersebut masing-masing adalah 4C (37 

kDa) dan 2D (38 kDa). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa antibodi 

HSP70 yang diisolasi dari serum kelinci 

yang divaksinasi berulang menggunakan 

vaksin HSP70 gallus-gallus sintetik 

menggunakan kombinasi Ammonium 

Sulfat 50% dan kolom Sephadex G75 

memberikan tingkat kemurnian yang 

lebih tinggi dibandingkan serum asli. 

Terdapat 8 pita protein pada antibodi 

HSP70 sebelum ditambahkan 

Ammonium Sulfat 50%, 7 pita protein 

teridentifikasi pada antibodi HSP70 

sesudah ditambahkan Ammonium Sulfat 

50%. Selanjutnya pada pemurnian 

menggunakan Sephadex G75 pasca 

Ammonium Sulfat 50% pada fraksi F8 

ditemukan 5 pita protein masing-masing 

dengan berat molekul relatif yaitu 122, 

63, 50, 37 dan 32 kDa dan pada fraksi 

F11 terdapat 2 pita protein masing-

masing 122 kDa dan 38 kDa. Pada 

penelitian ini protein-protein tersebut 

belum diidentifikasi. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut, khususnya untuk menganalisis, 

mengidentifikasi, dan menguji aktivitas 

spesifik hasil isolasi antibodi poliklonal 

HSP70 yang dimurnikan. 
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